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            Abstract

            
               

                  This study aims to describe the achievement of students’ scientific literacy competencies in Integrated Science subjects.
                     Research subjects were class VIII students at MTsN Mataram in the 2019/2020 academic year. The research method was used descriptive
                     with a qualitative approach. Research sampling technique was purposive sampling. Data collection technique used a written
                     test on the aspects of scientific literacy competence according to PISA 2018. Data analysis were used descriptive, Bivariate
                     Correlation test, and Anova test used software application related. The results showed that the students’ scientific literacy
                     skills in the Integrated Science including very low category (40.5%) with the highest to the lowest achievements in each category
                     a) interpreting data and proving data (15, 4%), b) test and design scientific investigations (13.6%), and c) explain phenomena
                     (11.6%). So, we need more effort to improve and increase students’ scientific literacy skills by integrating aspects of scientific
                     literacy competencies during implementing science learning in schools.
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            Abstrak

            
               
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan capaian kompetensi literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu. Subjek
                  penelitian ialah siswa kelas VIII di MTsN Mataram tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian secara deskriptif dengan pendekatan
                  kualitatif. Teknik sampling penelitian ialah purposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan tes tulis dengan mengacu pada aspek kompetensi literasi sains menurut PISA 2018. Teknik
                  analisis data secara deskriptif, uji Korelasi Bivariate, dan uji Anova menggunakan aplikasi software terkait. Hasil penelitian
                  menunjukkan bahwa secara umum kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu termasuk kategori sangat rendah
                  (40,5%) dengan capaian tertinggi hingga terendah pada tiap aspek secara diantaranya: a) menginterpretasi data dan membuktikan
                  data secara ilmiah (15,4%), b) mengevaluasi dan mendesain penyelidikan secara ilmiah (13,6%), serta c) menjelaskan fenomena
                  secara ilmiah (11,6%). Karena itu diperlukan upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dengan
                  mengintegrasikan aspek kompetensi literasi sains selama pelaksanaan pembelajaran sains di sekolah.
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               Pendahuluan

            Setiap negara di dunia saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0, termasuk negara Indonesia. Menurut1  karakteristik era tersebut ditandai dengan meningkatnya konektivitas, interaksi, dan perkembangan sistem digital, kecerdasan
               artifisial, serta virtual. Hal tersebut menjadikan semakin kovergensinya manusia dengan mesin, sumber daya, serta teknologi
               informasi dan komunikasi yang berdampak terhadap sistem kehidupan, salah satunya sistem pendidikan di Indonesia. Dalam menghadapi
               tantangan era revolusi industri 4.0, maka Indonesia harus menetapkan orientasi terhadap tujuan utama dari pendidikan sains
               dengan menciptakan siswa yang melek sains (scientifically literate) atau memiliki kecakapan sains dalam mempersiapkan sumber daya unggul secara soft skill maupun hard skill  (2 ;3 ;4 ; 5). Tujuan tersebut dapat diupayakan melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik (6). 
            

            Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) melalui The Programme for International Student Assessment  (PISA) menyelenggarakan survei pada anak usia 15 tahun dalam menilai capaian pengetahuan dan keterampilan setiap tiga tahun
               sekali. Subjek penilaian PISA berfokus pada literasi membaca, literasi matematika, dan literasi sains (2). Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan
               bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang alam dan perbuatan yang dilakukan terhadap alam melalui
               aktivitas manusia. Indonesia merupakan salah satu dari negara peserta yang berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 2000. Semenjak
               saat itu capaian prestasi pada bidang sains terus berfluktuasi, namun secara keseluruhan tetap datar. 
            

            Hasil penilaian PISA pada aspek literasi sains siswa Indonesia tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 2012 secara berturut-turut
               bernilai 393 poin, 395 poin, 393 poin, 383 poin, dan 382 poin (7 ; 8 ; 9). Namun, skor perolehan Indonesia masih jauh di bawah rerata skor OECD yaitu 500 poin. Sedangkan keikutsertaan Indonesia
               tahun 2015 skor tertinggi dicapai pada aspek literasi sains diantara dua aspek lainnya yaitu  sebesar 403 poin (10). Meskipun mengalami kenaikan, namun rerata skor Indonesia masih berada di bawah rerata skor OECD (11). Hasil survei terbaru pelaksanaan penilaian PISA 2018 diketahui rerata skor tiga aspek yang diujikan seluruhnya mengalami
               penurunan, tanpa terkecuali aspek literasi sains dengan rerata skor sebesar 396 poin (2). Hasil penilaian tersebut sejalan dengan hasil penelitian beberapa sekolah di Indonesia yang menunjukkan bahwa secara umum
               siswa Indonesia memiliki kemampuan yang rendah dalam aspek literasi sains (12; 13; 14; 15). Kondisi tersebut disebabkan karena kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti tes penilaian literasi sains, hasil belajar
               hanya ditekankan pada aspek kognitif saja, dan kurangnya peran guru dalam mendorong siswa memiliki kemampuan literasi sains
               (12).
            

            Berdasarkan pemaparan uraian di atas, sebaiknya hasil penilaian seperti ini dapat dijadikan sebagai bukti empiris yang kuat
               bagi sejumlah pendidik sains, pengajar pembelajaran, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
               pendidikan sains di Indonesia (16). Pada kurikulum 2006 (KTSP), literasi sains sudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Namun, pelaksanaannya baru terlihat
               jelas saat kurikulum 2013 dengan mengedepankan pendekatan saintifik dan kegiatan inkuiri (17). Karena itu penting bagi siswa memiliki kemampuan literasi sains sebagai bekal dalam menghadapi berbagai tantangan di era
               abad 21 (14). 
            

            Oleh karena literasi sains merupakan salah satu indikator pencapaian pembelajaran sains dan dianggap sangat penting untuk
               dimiliki siswa, maka perlu dilakukan pemetaan. Pemetaan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap profil kemampuan
               literasi sains siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Dengan demikian, dapat diketahui letak kurangnya pencapaian
               siswa pada aspek kompetensi literasi sains yang meliputi: a) menjelaskan fenomena secara ilmiah, b) mengevaluasi dan mendesain
               penyelidikan secara ilmiah, serta 3) menginterpretasikan data dan membuktikan data secara ilmiah.  
            

         

         
               Metode Penelitian

            Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
               capaian kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu. Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII
               di MTsN Mataram tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang
               didasarkan atas tujuan peneliti dengan total sampel sebanyak 100 orang siswa.
            

            Teknik pengumpulan data menggunakan tes tulis berbentuk pilihan ganda (multiple choices)  dengan jumlah sebanyak 40 soal yang mengacu pada indikator kompetensi literasi sains menurut PISA 2018 (2). Kompetensi literasi sains meliputi: 1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, 2) mengevaluasi dan mendesain penyelidikan secara
               ilmiah, serta 3) menginterpretasikan data dan membuktikan data secara ilmiah. Namun, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
               soal menggunakan Pearson Correlation  dan uji reliabilitas soal menggunakan Cronbach’s Alpha.
            

            Teknik analisis data terhadap capaian kemampuan literasi sains menggunakan teknik deskriptif dengan persentase (%) melalui
               penjumlahan jawaban benar siswa dibagi total seluruh soal dikalikan seratus persen. Hasil analisis selanjutnya dikualifikasikan
               dalam predikat menurut aturan Purwanto (18) pada Table  1. 
            

            
                  
                  Table 1

                  Kualifikasi Hasil Persentase Kemampuan Literasi Sains Siswa

               

               
                     
                        
                           	
                              
                           
                           Persentase

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Kategori

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           86%-100%

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Sangat Tinggi

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           76%-86%

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Tinggi

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           60%-75%

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Sedang

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           55%-59%

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Rendah

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           ≤ 54%

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Sangat Rendah

                           
                        
                     

                  
               

            

            Teknik analisis data untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada tiap aspek kompetensi literasi sains dianalisis menggunakan
               uji Anova, namun terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas Kolmogorov Smirnov test dan uji homogenitas.
               Kriteria data tiap aspek kompetensi literasi sains siswa dikatakan terdistribusi normal apabila nilai Signifikansi atau probabilitas
               >0,05. Selanjutnya dilakukan uji Homogenitas menggunakan uji Levene untuk mengetahui data tiap aspek kompetensi literasi sains
               memiliki kesamaan varians atau tidak. Kriteria data dikatakan homogen apabila nilai Signifikansi atau probabilitas >0,05.
               Selanjutnya dilakukan uji Anova untuk mengetahui perbedaaan kemampuan literasi sains siswa pada masing-masing aspek. Apabila
               uji Anova menunjukkan nilai Signifikansi atau probabilitas >0,05 maka data tersebut tidak menunjukkan perbedaan. Namun apabila
               nilai Signifikansi <0,05) maka dilanjutkan dengan uji post hoct. 
            

         

         
               Hasil dan Pembahasan

            Hasil analisis terhadap distribusi frekuensi tiap kategori kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu
               dapat dilihat pada Figure  1.
            

            
                  
                  Figure 1

                  Frekuensi Kategori Kemampuan Literasi Sains Siswa
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            Berdasarkan Figure  1 diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan literasi sains pada kategori sangat rendah (84%). Sementara itu pada kategori
               rendah sebanyak 3% siswa dan kategori sedang sebanyak 13% siswa. 
            

            Penilaian terhadap aspek kompetensi literasi sains menurut PISA 2018 meliputi tiga kompetensi diantaranya: 1) menjelaskan
               fenomena secara ilmiah, 2) mengevaluasi dan mendesain penyelidikan secara ilmiah, serta 3) menginterpretasikan data dan membuktikan
               data secara ilmiah. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana capaian kemampuan literasi sains setiap siswa Indonesia
               (10). Untuk mengetahui hal tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan analisis varians dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
               perbedaan pada tiap aspek kompetensi literasi sains. Adapun hasil analisis varians dapat dilihat pada Table  2.
            

            
                  
                  Table 2

                  Uji Anova Tiap Aspek Kompetensi Literasi Sains

               

               
                     
                        
                           	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Sum of Squares

                           
                        
                        	
                              
                           
                           df

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Mean Square

                           
                        
                        	
                              
                           
                           F

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Sig

                           
                        
                     

                  
                  
                        
                           	
                              
                           
                           Between Groups

                           
                        
                        	
                              
                           
                           722.667

                           
                        
                        	
                              
                           
                           2

                           
                        
                        	
                              
                           
                           361.333

                           
                        
                        	
                              
                           
                           11.189

                           
                        
                        	
                              
                           
                           .000

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           Within Groups

                           
                        
                        	
                              
                           
                           9592.063

                           
                        
                        	
                              
                           
                           297

                           
                        
                        	
                              
                           
                           32.293

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           Total

                           
                        
                        	
                              
                           
                           10313.729

                           
                        
                        	
                              
                           
                           299

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                     

                  
               

            

            Berdasarkan hasil analisis varians diketahui bahwa nilai probability dibawah 0,05. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan literasi
               sains siswa pada masing-masing aspek. Sedangkan untuk nilai perbedaan masing-masing aspek tersebut dilakukan analisis menggunakan
               uji post hoct yang menunjukkan hasil pada Table  3.
            

            
                  
                  Table 3

                  Uji Post Hoct Tiap Aspek Kompetensi Literasi Sains  

               

               
                     
                        
                           	
                              
                           
                           Indikator

                           
                        
                        	
                              
                           
                           N

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Subset for alpha = 0.05

                           
                        
                     

                  
                  
                        
                           	
                              
                           
                           Menjelaskan fenomena ilmiah

                           
                        
                        	
                              
                           
                           100

                           
                        
                        	
                              
                           
                            11.5750

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           Mengidentifikasi isu

                           
                        
                        	
                              
                           
                           100

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                              13.5750

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           Menggunakan bukti ilmiah

                           
                        
                        	
                              
                           
                           100

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                           

                           
                        
                        	
                              
                           
                            15.3750

                           
                        
                     

                  
               

            

            Berdasarkan hasil analisis post hoct diketahui bahwa capaian tertinggi pada aspek 3 (15,4%) yaitu menginterpretasi data dan membuktikan data secara ilmiah. Selanjutnya
               posisi kedua tertinggi pada aspek 2 (13,6%) yaitu mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah, serta capaian terendah pada
               aspek 1 (11,6%) yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah. Dengan demikian, secara keseluruhan rata-rata capaian kompetensi
               literasi sains siswa termasuk kategori sangat rendah (40,5%). Rendahnya capaian tersebut selaras dengan hasil literasi sains
               siswa Indonesia pada penilaian PISA 2018 (2). Nilai capaian tiap aspek dapat dilihat pada Figure  2.
            

            
                  
                  Figure 2

                  Rata-Rata Capaian Tiap Aspek Kompetensi Literasi Sains
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            Aspek kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah memiliki capaian paling rendah diantara dua aspek lainnya. Hal ini karena
               kemampuan sebagian besar siswa menggunakan representasi atau model masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan tersebut menurut
               (19) sejalan dengan rendahnya kemampuan literasi sains siswa. Seharusnya dengan adanya representasi dapat memberikan kemudahan
               bagi siswa untuk memahami informasi atau konsep pengetahuan (20). Sehingga siswa tidak lagi mengandalkan ingatannya dalam menyelesaikan permasalahan sains. Diketahui juga bahwa masih terdapat
               banyak siswa dengan kemampuan sangat rendah dalam memberikan alasan yang tepat terhadap suatu prediksi dan penjelasan mengenai
               implikasi pengetahuan sains terhadap lingkungan sekitar. Hal ini diduga karena kecenderungan guru saat mengajar tidak mengaitkan
               konsep pengetahuan dengan kehidupan nyata siswa sehingga menimbulkan kesenjangan ketika siswa dihadapkan pada sejumlah permasalahan
               sains yang membutuhkan kemampuan lebih dalam menghubungkan berbagai fakta fungsional mengenai sains. 
            

            Pada aspek kompetensi mengevaluasi dan mendesain penyelidikan secara ilmiah masih terdapat banyak siswa memiliki kemampuan
               sangat rendah dalam mengidetifikasi dan membedakan pertanyaan ilmiah, serta mengevaluasi reliabilitas suatu data dan generalisasi
               suatu penjelasan. Hal tersebut disebabkan karena metode pembelajaran yang diterapkan hanya sebatas metode ceramah tanpa diimbangi
               oleh kegiatan eksperimen. Hasil penelitian oleh (21) menjelaskan bahwa dengan membiasakan siswa merancang suatu penyelidikan, secara tidak langsung siswa tersebut telah melatih
               kemampuannya dalam mengidentifikasi pertanyaan untuk selanjutnya dieksplorasi melalui serangkaian penyelidikan ilmiah. Pada
               aspek kompetensi menginterpretasi dan membuktikan data secara ilmiah sebagian besar siswa memiliki kemampuan dalam menganalisis,
               menginterpretasi, dan membuat kesimpulan yang tepat, serta kemampuan membedakan argumen yang didasarkan atas bukti dan teori
               ilmiah dengan yang didasarkan atas pertimbangan lain. Namun, sedikit siswa memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi suatu
               asumsi, bukti, dan penalaran dalam sebuah teks yang berkaitan dengan sains. 
            

            Rendahnya kemampuan literasi sains siswa menurut (22) disebabkan karena implementasi materi ajar selama proses pembelajaran masih bersifat abstrak dan hanya menekankan pada kemampuan
               menghafal siswa dan belum terbiasa menyelesaikan permasalahan dengan karakteristik soal yang disesuaikan dengan indikator
               PISA (23) dan siswa lebih sering dihadapkan pada soal dengan kategori rendah (24). Pernyataan tersebut tercermin dari hasil capaian siswa yang rendah pada aspek kompetensi literasi sains yaitu mengevaluasi
               dan mendesain penyelidikan secara ilmiah diantara dua aspek lainnya. Selain memuat permasalahan mengenai fenomena ilmiah,
               soal yang dirancang berdasarkan indikator PISA seharusnya dapat melatih siswa untuk mengeksplor pertanyaan secara ilmiah,
               membuktikan reliabilitas suatu data, objektifitas suatu data, dan generalisasi suatu penjelasan, serta dapat membedakan pertanyaan
               yang dapat diinvestigasi secara ilmiah maupun tidak (10). 
            

            Rendahnya kemampuan literasi sains siswa dapat pula disebabkan karena implementasi metode pembelajaran yang hanya mengandalkan
               presentasi dan kegiatan diskusi kelas sebagai bentuk upaya penguatan konsep siswa (25). Oleh sebab itu perlu dilakukan integrasi prinsip kontruktivisme dalam proses pembelajaran sains sehingga siswa secara mandiri
               membangun konsep pengetahuannya melalui pengawasan guru sebagai fasilitator (26). Penyebab lainnya seperti guru kurang mampu mengaitkan pengetahuan siswa dengan fenomena-fenomena ilmiah yang terjadi di
               lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan relevan bagi siswa (27). Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian (5) yang menyatakan bahwa jangkauan literasi sains yang terjadi di lapangan sebatas memenuhi aspek kemampuan menjelaskan fenomena
               secara ilmiah belum mengarah kepada aspek kompetensi literasi sains lainnya. Artinya siswa hanya dibekali satu diantara tiga
               aspek kompetensi literasi sains.
            

            Kemampuan literasi sains penting dimiliki oleh setiap siswa yang mempelajari sains. Pentingnya literasi sains sebagai bekal
               untuk mempersiapkan siswa memiliki kemampuan dalam mengatasi berbagai permasalahan di masyarakat yang sangat bergantung terhadap
               keberadaan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan (28). Hal tersebut penting agar siswa terhindar dari adanya miskonsepsi terhadap aplikasi sains (29).
            

            Pembelajaran sains menitikberatkan pada keterampilan proses sains sebagai bentuk tuntutan terhadap pengalaman belajar lebih
               tinggi (30). Keterampilan proses sains mengharuskan siswa untuk terlibat langsung selama proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengekspresikan
               pemikirannya tentang sains dan mendorong siswa untuk terlibat aktif mengajukan pertanyaan (26). Hal tersebut dikarenakan keterampilan proses sains merupakan bagian utama yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi
               sains siswa (31). Selain itu, seiring berkembangnya kemampuan literasi sains, secara tidak langsung siswa telah melatih kemampuan berpikir
               tingkat tinggi (32; 33) sesuai dengan cara berpikir IPA (34). Keberadaan kerja ilmiah berbasis praktikum sangat potensial bagi siswa dalam memahami sains dan mendorong keterampilan
               proses sains, dengan demikian guru dapat membangun kemampuan literasi sains siswa (35).
            

            Upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dapat dilakukan dengan mengintegrasikan kearifan lokal dan
               model pembelajaran yang memuat sejumlah fenomena ilmiah dalam pembelajaran sains (36; 37). Hal tersebut selaras dengan pendapat (38) yang menyatakan bahwa bahan ajar merupakan perantara kearifan lokal dengan pembelajaran IPA di sekolah sehingga menjadi
               salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Bahan ajar dikatakan baik apabila kandungan materi yang
               termuat didalamnya dapat memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan sains, teknologi, dan masyarakat (17). Salah satu contoh bahan ajar yaitu lembar kerja siswa (lks) dengan pendekatan saintifik yang diimplementasikan selama proses
               pembelajaran juga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (39). Kemampuan literasi sains siswa rendah pada aspek konten atau menggunakan pengetahuan dapat diatasi dengan memberikan bahan
               bacaan atau materi mendalam dan bersifat ilmiah, diantaranya seperti artikel, berita, buku, maupun jurnal-jurnal ilmiah (40). Dengan membiasakan siswa menggunakan sumber belajar yang beragam, secara tidak langsung melatih kemampuan menginterpretasi
               data dan membuktikan data secara ilmiah. Sehingga siswa dapat membuat keputusan atas peristiwa ilmiah yang terjadi. Upaya
               lain melalui implementasi model discovery learning dengan mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan tentang sains yang berdampak terhadap penguatan ingatan, pengertian,
               dan juga transfer ilmu (41). 
            

         

         
               Kesimpulan

             Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu kelas VIII di MTsN Mataram
               memiliki kemampuan literasi sains sangat rendah (84%). Hasil lain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan capaian siswa pada
               tiap aspek kompetensi literasi sains diantaranya didominasi oleh aspek 3 (menginterpretasi data dan membuktikan data secara
               ilmiah) sebesar 15,4%, kemudian sebagian besar siswa mencapai kemampuan pada aspek 2 (mengevaluasi dan mendesain penyelidikan
               secara ilmiah) sebesar 13,6%, serta beberapa siswa dapat mencapai kemampuan pada aspek 1 (menjelaskan fenomena secara ilmiah)
               sebesar 11,6%.
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